
 

 

PERBANDINGAN DAYA DUKUNG DAN PENURUNAN BORED PILE 

BERDASARKAN DATA SPT DAN LOADING TEST  

Bima khairul ikhwan1, Lydia Darmiyanti2, Gali Pribadi3 
1Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Krisnadwipayana 

2*Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Krisnadwipayana 
3Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Krisnadwipayana 

Email: 1bkhairulikhwan@gmail.com , 2*lydiadarmiyanti@unkris.ac.id,   3 galipribadi@unkris.ac.id  

Abstrak 

Kapasitas daya dukung bored pile dapat dianaliss dengan berbagai metode. Penggunakaan metode 

analisis yang tepat dilihat dari jenis pondasi dan kondisi tanah. Sementara pengukuran insitu 

kapasitas bored pile dapat diketahui dari hasil loading test. Penurunan bored pile juga di analisis 

dengan berbagai metode yang telah dikembangkan sejak lama. Perkembangan teknologi 

menghasilkan tools yang digunakan untuk mencari penurunan bore piled, salah satunya plaxis 2D. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk membandingkan besar daya dukung dan penurunan (settlement) 

pondasi bored pile. Analisis daya dukung pondasi bored pile menggunakan metode Mayerhoff, 

menghitung penurunan (settlement) menggunakan metode Vesic. Kapasitas pondasi dan 

penurunannya akan dibandingkan dengan hasil loading test dan diverifikasi dengan plaxis. Daya  

dukung yang dihasilkan (Qu) = 3.693,916 kN, dan hasil loading test (Qu) = 2.598,76 kN. Penurunan 

tiang kelompok yang terjadi (Sg) = 7,212 cm, dan hasil program aplikasi Plaxis 2D diperoleh sebesar 

(Sg) = 10,81 cm. hasil penurunan dari kedua nya masih memenuhi standard SNI 8460- 2017.  

Kata Kunci : Bored pile, Daya dukung pondasi, Penurunan pondasi 

Abstrack 

The bearing capacity of bored piles can be analyzed by various methods. The appropriate 

method of analysis is based on the type of foundation and soil conditions. While insitu 

measurement of bored pile capacity can be known from loading test results. Bored pile 

settlement is also analyzed by various methods that have been developed for a long time. 

The development of technology produces tools used to find the decline of bore piled, one of 

which is 2D plaxis. The purpose of this research is to compare the bearing capacity and 

settlement of bored pile foundation. Analyze the bearing capacity of the bored pile 

foundation using the Mayerhoff method, calculate the settlement using the Vesic method. 

The foundation capacity and settlement will be compared with the loading test results and 

verified with Plaxis. The resulting bearing capacity (Qu) = 3,693.916 kN, and the loading 

test result (Qu) = 2,598.76 kN. The decrease in group poles that occurred (Sg) = 7.212 cm, 

and the results of the Plaxis 2D application program obtained by (Sg) = 10.81 cm. the 

results of the decrease of the two still meet the standards of SNI 8460-2017.  

Keywords : Bearing capacity of the foundation, Drilled pile, and Foundation settling 

1. Pendahuluan 

Perrkermbangan infrasturkturr jurga terrurs merningkat sertiap tahurnnya dermi mernurnjang dan 

mernyerdiakan fasilitas, sarana, dan prasarana bagi masyarakat yang paling serring dijurmpai salah saturnya 

adalah rurmah sakit. 

Pondasi adalah bagian strurkturr terrbawah dari bangurnan yang berrfurngsi serbagai pernopang 

bangurnan sercara kerserlurrurhan dan mernyalurrkan berban strurkturr terrmasurk berban mati, berban hidurp, serrta 

berban germpa ker tanah ataur baturan di bawahnya.[1] Pondasi sercara urmurm dapat dibagi dalam 2 jernis, 

yaitur pondasi dalam dan pondasi dangkal. 
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Pondasi Borerd Piler merrurpakan jernis pondasi derngan erlermern berton berrturlang serring digurnakan 

serbagai pondasi bangurnan kertika lapisan tanah di bawah bangurnan tidak curkurp kurat urnturk mernopang 

berrat bangurnan dan berbannya yang sangat dalam.[2] Turjuran dari pondasi tiang adalah urnturk 

mermindahkan ataur mernahan berban dari strurkturr di atasnya ker lapisan tanah kerras yang mermpurnyai 

kapasitas daya durkurng tinggi yang terrlertak lerbih di dalam tanah.[3] 

Analisis daya durkurng dan pernurrurnan pondasi mernjadi asperk urtama dalam perrerncanaan strurkturr 

bangurnan, urnturk itur ada berberrapa mertoder yang bisa digurnakan dalam mernganalisis daya durkurng pondasi 

yaitur derngan mernggurnakan mertoder Mayerrhoff dan mertoder Chin, serrta pernurrurnan pondasi yaitur derngan 

mernggurnakan mertoder Versic dan program Aplikasi Plaxis 2D.  

2. Metode 

Analisis dilakurkan derngan sturdi kasurs pada Proyerk Gerdurng Proton Beram RSPAD Gatot 

Soerbroto berrlokasi di Jl. Dr. Abdurl Rahman Salerh No.24, RT.10/RW.05, Sernern, Kerc.Sernern, Kota Jakarta 

Pursat, Daerrah Khursurs Iburkota Jakarta. Dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Lokasi Penelitian 

Data yang diperrolerh dari perninjauran, serrta wawancara derngan instansi yang berrkaitan pada 

permbangurnan. Data dapat diihat pada Tabel.1  
Tabel 1. Data Proyek 

Nama Proyerk Gerdu rng Proton Beram RSPAD Gatot Soerbroto 

Lokasi Proyerk Jl. Dr. Abdurl Rahman Salerh No.24, RT.10/RW.05, 

Sernern, Kerc.Sernern, Kota Jakarta Pursat, Daerrah 

Khursu rs Iburkota Jakarta 

Luras Bangurnan 10.659 m3 

Furngsi Bangurnan  3 lantai + 2 basermant 

 

Data yang dipakai urnturk analisis adalah data terknis borerd piler, dernah piler cap dan titik 

kooordinat borerd piler, data hasil SPT, dan data hasil loading terst. 

Tahapan Pernerlitian dimurali dari Sturdi literraturr, perngurmpurlan data, dan perngolahan data. 

Permbahasan ini merngernai daya durkurng pondasi Borerd piler berrdasarkan data SPT dan hasil Loading 

terst, serrta pernurrurnan (serttlermernt) pondasi Borerd piler derngan mernggurnakan Aplikasi Plaxis 2D. Diagram 

alurs pernerlitian dapat dilihat pada Gambar 2.  
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Gambar 2. Diagram Alur Penelitian 

3. Hasil dan Pembahasan  

3.1 Analisis Daya Dukung Pondasi Bored Pile Berdasarkan Hasil SPT  

Perrhiturngan daya durkurng pondasi borerd piler berrdasarkan data hasil SPT pada kerdalaman 30 m 

dan 36 m derngan mertoder Mayerrhoff.  

Daya Dukung Pondasi Bored pile pada kedalaman 30 m 

1. Daya dukung ujung tiang (𝑸𝒑) 

𝐴𝑝  =  𝜋. 𝑟2 

       = 3,14 𝑥 0, 42 

       = 0,502 m2 

𝐶𝑢  = 𝑁 − 𝑆𝑃𝑇 𝑥 2
3 ⁄ 𝑥 10 

  = 46 𝑥 2
3 ⁄ 𝑥 10 

       = 306,6 kN  

𝑄𝑝  = 9 𝑥 𝐶𝑢 𝑥 𝐴𝑝 

       = 9 𝑥 306,6 𝑥 0,502 

   = 1.385,218 kN 

2. Daya dukung selimut tiang (𝑸𝒔) 

𝑄𝑠  = 𝛼 𝑥 𝐶𝑢 𝑥 𝐴𝑝 𝑥 𝐿𝑖 

      = 0,5 𝑥 306,6 𝑥 0,502 𝑥 30 

      = 2.308,698 kN 

3. Daya dukung ultimit tiang (𝑸𝒖) 

𝑄𝑢  = 𝑄𝑝 +  𝑄𝑠 

= 1.385,218 + 2.308,698 
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       = 3.693,916 kN 

4. Daya dukung ijin tiang (𝑸𝒂) 

  𝑄𝑎  = 
Qur

SF
 

   = 
3.693,916

2,5
 

   = 1.477,566 kN 

Daya Dukung Pondasi Bored pile pada kedalaman 36 m 

1. Daya dukung ujung tiang (𝑸𝒑) 

𝐴𝑝  =  𝜋. 𝑟2 

       = 3,14 𝑥 0, 42 

       = 0,502 m2 

𝐶𝑢  = 𝑁 − 𝑆𝑃𝑇 𝑥 2
3 ⁄ 𝑥 10 

      = 50 𝑥 2
3 ⁄ 𝑥 10 

    = 333,3 kN  

𝑄𝑝 = 9 𝑥 𝐶𝑢 𝑥 𝐴𝑝 

    = 9 𝑥 333,3 𝑥 0,502 

      = 1.505,849 kN 

2. Daya dukung selimut tiang (𝑸𝒔) 

𝑄𝑠  = 𝛼 𝑥 𝐶𝑢 𝑥 𝐴𝑝 𝑥 𝐿𝑖 

      = 0,5 𝑥 333,3 𝑥 0,502 𝑥 30 

    = 2.509,749 kN 

3. Daya dukung ultimit tiang (𝑸𝒖) 

  𝑄𝑢  = 𝑄𝑝 +  𝑄𝑠 

   = 1.505,849 + 2.509,749 

   = 4.015,598 kN 

4. Daya dukung ijin tiang (𝑸𝒂) 

𝑄𝑎  = 
Qur

SF
 

      = 
4.015,598 

2,5
 

      = 1.606,239 kN 

Berrdasarkan hasil analisis perrhiturngan daya durkurng tiang turnggal yang didapat, diperrolerh hasil 

pada kerdalaman 30 m yaitur Qur = 3.693,916 kN dan Qall = 1.477,566 kN, dan pada kerdalaman 36 m 

yaitur Qur = 4.015,598 kN dan Qall = 1.606,239 kN. 

Tabel 2. Hasil Daya Dukung Pondasi Tiang Tunggal 
Kedalaman Qp (kN) Qs (kN) Qu (kN) Qall (kN) 

30 1.385,218 2.308,698 3.693,916 1.477,566 

36 1.505,849 2.509,749 4.015,598 1.606,239 

 

Analisis Daya Dukung Pondasi Bored Pile Berdasarkan Hasil Uji Pembebanan (Loading Test) 

Perrhiturngan daya durkurng borerd piler mernggurnakan data hasil urji permberbanan (Loading terst) 

derngan mertoder Chin. 

𝐶1  = 0,00302 ton 

𝐶2  = 0,00832 ton 

𝑦  = 𝐶1𝑥 + 𝐶2 

𝑎  = 0,00302 ton 

𝑓𝑐  = 1,25 m3 

𝑄                =  
1

𝐶1
 

                    =  
1

0.00302
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                  = 331 ton 

𝑄𝑢𝑙𝑡         =  
Q

𝑓𝑐
 

                   =  
331

1,25
 

                 = 265 ton 

                 = 2.598,76 kN 

Analisis Efisiensi Tiang Kelompok 

Nilai terrhadap kapasitas daya durkurng urltimit tiang turnggal derngan mermperrhatikan perngarurh 

kerlompok tiang diartikan serbagai erfisiernsi tiang (Erg). Perrsamaan terrserburt didasarkan pada sursurnan 

tiang, jarak antar tiang dan diamerterr tiang. 

m  = 1 

n  = 2 

𝑆𝑡𝑖𝑎𝑛𝑔 = 2 𝑥 𝐷 

  = 2 𝑥 0,8 

  = 1,6 𝑚 

𝜃  = arctan 
𝐷

𝑠
  

  = arctan 
0,8

1,6
 

  = 26,565° 

𝐸𝑔  = 1 − θ
(n−1)m+(m−1)n

90mn
 

  = 1 − 26,565
(2−1)1+(1−1)2

90 .1.2
 

  = 0,852 

Pada kedalaman 30 m 

𝐸𝑔 = 0,852 

𝑄𝑢 = 3.693,916 kN 

𝑄𝑔 = Erg . n . Qu r

 

  = 0,852 x 3 x 3.693,916 

  = 9.441,649 kN 

Pada kedalaman 36 m 

𝐸𝑔  = 0,852 

𝑄𝑢  = 4.015,598 kN 

𝑄𝑔  = Erg . n . Qu r

 

  = 0,852 x 3 x 4.015,598 

  = 10.263,868 kN 

Berrdasarkan hasil analisis perrhiturngan daya durkurng tiang kerlompok yang didapat, diperrolerh 

hasil pada kerdalaman 30 m yaitur serbersar Qg =  9.441,649 kN, dan pada kerdalaman 36 m yaitur serbersar 

Qg = 10.263,868 kN. 

Tabel 3. Hasil Daya Dukung Tiang Kelompok 
Kedalaman Qg (kN) 

DB – 01 9.441,649 

DB – 02 10.263,868 

 

3.2 Analisis Penurunan Tiang Tunggal (Single Pile) 

Perrhiturngan Pernurrurnan pondasi turnggal borerd piler pada kerdalaman 30 m dan 36 m dihiturng 

derngan mernggurnakan mertoder Versic. 

Penurunan pada kedalaman 30 m 

1. Penurunan akibat deformasi tiang 

𝑄𝑝 = 1.385,218 kN 

𝑄𝑠 = 2.308,698 kN 
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𝐸𝑝 = 4700 . √f′c 

  = 4700 . √30 

  = 25.742,9 Mpa 

  = 25.742,900 kN/m2 

𝑎  = 0,5 

𝐿  = 30 m 

𝐴𝑝 = 0,502 m2 

Ss              =
(Qp + α . Qs) . L

Ap . Erp
 

                  =
(1.385,218 + 0,5 . 2.308,698) 30

0,502 . 25.742,900
 

         = 0,00589 m 

   = 0,589 cm 

2. Penurunan akibat dari ujung tiang 

𝑄𝑝 = 1.385,218 kN 

𝐶𝑝 = 0,05 

𝐷  = 0,8 m 

𝑞𝑝 =  
𝑄𝑝

𝐴𝑝
 

  =  
1.385,218

0,502
 

  =   2.759,398 kN/m2 

Sp             =
Qp . Cp

D . qp
 

                  =
1.385,218 . 0,05

0,8 . 2.759,398
 

           = 0,0313 m 

        = 3,13 cm 

3. Penurunan akibat beban disepanjang tiang 

𝑄𝑠 = 2.308,698 kN 

𝑃  = π . D 

  = 3,14 . 0,8 

  = 2,512 m 

𝐿  = 30 m 

𝐷  = 0,8 m 

𝐸𝑠 = 20.000 kN/m2 

μs = 0,35 

Iws           = 2 + 0,35 . √
L

D
 

                 = 2 + 0,35 . √
30

0,8
 

   = 4,143 

Sps           =
Qs

p . L
.

D

Ers
. (1 − μs

2). Iws 

                 =
2.308,698

2,512 . 30
.

0,8

20000
. (1 − 0,352) 4,143 

  = 0,00445 m 

  = 0,445 cm 

4. Penurunan total  
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𝑆              = 𝑆𝑠 +  𝑆𝑝 + 𝑆𝑝𝑠 

    = 0,589 + 3,13 + 0,445 

    = 4,164 cm 

5. Penurunan yang diijinkan 

Stotal ≤ Sijin 

Stotal ≤ 10% . D 

4,164 cm ≤ 10% . 80 

4,164 cm ≤ 8 cm  

Penurunan Pada kedalaman 36 m 

1. Penurunan akibat deformasi tiang 

𝑄𝑝 = 1.505,849  kN 

𝑄𝑠 = 2.509,749 kN 

𝐸𝑝 = 4700 . √f′c 

= 4700 . √30 

  = 25.742,9 Mpa 

  = 25.742,900 kN/m2 

𝑎  = 0,5 

𝐿  = 30 m 

𝐴𝑝 = 0,502 m2 

Ss              =
(Qp + α . Qs) . L

Ap . Erp
 

                  =
(1.505,849 + 0,5 . 2.509,749) 30

0,502 . 25.742,900
 

  = 0,0064 m 

  = 0,64 cm 

2. Penurunan akibat dari ujung tiang 

𝑄𝑝 = 1.505,849 kN 

𝐶𝑝  = 0,05 

𝐷  = 0,8 m 

𝑞𝑝  =  
𝑄𝑝

𝐴𝑝
 

  =  
1.505,849

0,502
 

  =   2.999,7 kN/m2 

Sp                =
Qp . Cp

D . qp
 

                     =
1.505,849 . 0,05

0,8 . 2.999,7
 

  = 0,0313 m 

  = 3,13 cm 

3. Penurunan akibat beban disepanjang tiang 

𝑄𝑠  = 2.509,749 kN 

𝑃  = π . D 

= 3,14 . 0,8 

  = 2,512 m 

𝐿  = 30 m 

𝐷  = 0,8 m 

𝐸𝑠  = 20.000 kN/m2 

μs  = 0,35 
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Iws                 = 2 + 0,35 . √
L

D
 

                       = 2 + 0,35 . √
30

0,8
 

  = 4,143 

Sps                 =
Qs

p . L
.

D

Ers
. (1 − μs

2). Iws 

                       =
2.509,749

2,512 . 30
.

0,8

20000
. (1 − 0,352) 4,143 

  = 0,00484 m 

  = 0,484 cm 

4. Penurunan total  

𝑆              = 𝑆𝑠 +  𝑆𝑝 + 𝑆𝑝𝑠 

        = 0,64 + 3,13 + 0,484 

= 4,254 cm 

5. Penurunan yang diijinkan 

Stotal ≤ Sijin 

Stotal ≤ 10% . D 

4,254 cm ≤ 10% . 80 

4,254 cm ≤ 8 cm) 

Analisis Penurunan Tiang Kelompok (Pile Group) 

1. Penurunan Pondasi Tiang 

S  = 4,164 cm 

Bg = 240 cm 

𝐷  = 80 cm 

Sg             = S . √
Bg

D
 

                 = 4,164 . √
240

80
 

  = 7,212 cm 

2. Penurunan Konsolidasi 

𝐵  = 2,4 m 

𝐿  = 4 m 

Z              =  
10 − 9,5

2
 

  = 0,25 m 

Qg = 9.441,649 kN 

Cc = 0,63 

ero = 1,068 

Po = 125 

∆P           =
Qg

(B + Z)(L + Z)
 

                  =
9.441,649

(2,4 + 0,25)(4 + 0,25)
 

  = 838,326 kN/m2 

Sc            = Cc  
H

1 + ero
log

Po + ∆P

Po
 



Ikhwan dkk,Perbandingan Daya Dukung Dan Penurunan Bored Pile Berdasarkan Data SPT Dan Loading Test 

 

 

ISSN (Online) 2747-0733 

 

 

 = 0,63
1

1+1,068
log

125+838,326

125
 

  = 0,01965 m 

  = 1,965 cm 

Tabel 4. Data Lab 
Kedalaman 

(m) 

Void Ratio, 

𝒆𝒐 

Indeks Kompresibilitas, 

𝑪𝒄 

Tegangan Efektif 

Tanah, 𝑷𝒐 

5,50 – 6,00 1,34 0,53 210 

9,50 – 10,00 1,068 0,63 125 

Surmberr : Data Proyerk 

Berrdasarkan analisis pernurrurnan pondasi sercara manural derngan mertoder Versic pada tiang  

turnggal  nilai  yang  diperrolerh pada kerdalaman 30 m adalah serbersar  4,164 cm  dan pada kerdalaman 36 

m diperrolerh serbersar 4,254 cm. Pada pernurrurnan tiang kerlompok diperrolerh nilai serbersar  7,212 cm dan 

pernurrurnan konsolidasi diperrolerh nilai serbersar 1,965 cm.   

3. Penurunan Tiang Yang Diijinkan 

𝑆  = Sg + Sc 

  = 7,212 + 1,965 

  = 9,177 cm 

Stotal ≤ 15 + B/600 

9,177 cm ≤ 15 + 2,4/600 

9,177 cm ≤ 15,004 cm  

Tabel 5. Hasil Penurunan Pondasi 
Hasil Analisis Pernurrurnan (Serttlermernt) 

Tiang Turnggal (cm) Tiang Kerlompok (cm) 

4,164 4,254 7,212 

 

3.3 Analisis Penurunan Tiang Kelompok dengan Program Plaxis 2D 

Analisis perrmoderlan aplikasi derngan mernggurnakan program Plaxis 2D urnturk mernghiturng 

pernurrurnan tiang kerlompok. Berrdasarkan analisis yang terlah dilakurkan pernerliti de rngan mernggurnakan 

program Plaxis 2D diperrolerh hasil perrhiturngan pernurrurnan serbersar 0,1081 m = 10,81 cm, dapat dilihat 

pada Gambar 3.  

 
Surmberr : Aplikasi Plaxis 2D 

Gambar 3. Hasil Penurunan Bored Pile 

3.4 Rekapitulasi Hasil Analisis Daya Dukung Pondasi 

Berrdasarkan hasil analisis yang terlah dihiturng, diperrolerh nilai daya durku rng pondasi serbagai 

berrikurt : 

Tabel 6.Rekapitulasi Hasil Analisis Daya Dukung Pondasi 
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Hasil Analisis Perrhiturngan Daya Du rkurng Pondasi 

Mertoder Mayerrhoff (kN) Mertoder Chin (kN) 

3.693,916 3.693,916 

 

Hasil analisis daya durkurng pondasi borerd piler berrdasarkan hasil SPT derngan mertoder Mayerrhoff 

(1976) nilai yang diperrolerh adalah serbersar 3.693,916 kN. Hasil Urji Piler Terst (Loading Terst) derngan 

mertoder Chin nilai yang diperrolerh adalah serbersar 2.598,76 kN. Maka, hasil 2 mertoder yang dilakurkan 

dalam analisis daya durkurng pondasi sercara manural terrpernu rhi karerna tidak merlampauri nilai dari saferty 

faktor yaitur serbersar 2,5. 

3.5 Rekapitulasi Hasil Penurunan (Settlement) Tiang Kelompok 

Berrdasarkan hasil analisis yang terlah dihiturng, diperrolerh nilai pernurrurnan pondasi serbagai 

berrikurt : 

Tabel 7. Rekapitulasi Hasil Analisis Penurunan (Settlement) Tiang Kelompok 
Hasil Pernurru rnan (Serttlermernt) Tiang Kerlompok (cm) 

Manural (Versic) Plaxis 2D 

7,212 10,81 

 

Hasil analisis pernurrurnan (serttlermernt) tiang kerlompok berrdasarkan hasil perrhiturngan sercara 

manural derngan mertoder versic diperrolerh nilai pernurrurnan tiang kerlompok serbersar 7,212 cm, serdangkan 

berrdasarkan hasil analisis Aplikasi Plaxis 2D diperrolerh nilai pernurrurnan serbersar 10,81 cm. Berrdasarkan 

pernurrurnan izin yang merngacur pada (BSN SNI 8460, 2017) Perrsyaratan perrerncanaan geroterknik, 

pernurrurnan izin adalah <15 cm. Maka, berrdasarkan hasil analisis pernurrurnan (serttlermernt) yang terrjadi 

dikatan AMAN. 

4. Kesimpulan 

Berrdasarkan hasil analisis perrhiturngan daya durkurng dan pernurrurnan tiang bor yang dilakurkan, 

maka dapat disimpurlkan serbagai berrikurt : 

1. Perrhiturngan daya durkurng tiang bor dihiturng derngan mernggurnakan mertoder Mayerrhoff (1976) 

berrdasarkan data borlog (SPT). Pada kerdalaman 30 m hasil kapasitas daya durkurng urjurng tiang 

(Qp) didapat serbersar 1.385,218 kN/m2, daya durkurng serlimurt tiang (Qs) didapat serbe rsar 2.308,698 

kN/m2, daya durkurng urltimit tiang (Qur) didapat serbersar 3.693,916 kN, daya durkurng ijin tiang 

(Qall) didapat serbersar 1.477,566 kN. Pada kerdalaman 36 m hasil kapasitas daya durkurng urjurng 

tiang (Qp) didapat serbersar 1.505,849 kN/m2, daya durkurng serlimurt tiang (Qs) didapat serbersar 

2.509,749 kN/m2, daya durkurng urltimit tiang (Qur) didapat serbersar 4.015,598 kN, daya durkurng ijin 

tiang (Qall) didapat serbe rsar 1.606,239 kN. Hasil analisis kapasitas daya durkurng urltimit tiang bor 

dihiturng derngan mernggurnakan mertoder Chin berrdasarkan urji piler terst (loading terst) adalah serbersar 

2.598,76 kN derngan faktor keramanan 2,5. 

2. Berrdasarkan hasil analisis erfisiernsi tiang kerlompok derngan mertoder Coverrser - Labbarer Formurla 

adalah (Erg) didapat serbe rsar 0.852. Analisis pernurrurnan (serttlermernt) tiang turnggal dihiturng derngan 

mernggurnakan mertoder Versic. Pada kerdalaman 30 m pernurrurnan total (S) didapat serbe rsar 4,164 cm. 

Pada kerdalaman 36 m pernurrurnan total (S) didapat serbersar 4,254 cm. Berrdasarkan hasil analisis 

pernurrurnan tiang kerlompok dihiturng derngan mernggurnakan mertoder Versic nilai (Sg) didapat serbersar 

7,212 cm, dan nilai (Sc) didapat serbersar 1,965 cm. Serdangkan hasil perrhiturngan pe rnurrurnan tiang 

kerlompok derngan program Plaxis 2D didapat serbersar 10,81 cm dan nilai pernurrurnan izin mernurrurt 

(BSN SNI 8460, 2017) adalah serbersar <15 cm, serhingga syarat pernurrurnan terrse rburt terrpernurhi 

(AMAN). 
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